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ABSTRAK

Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF)
menjadi salah satu ukuran atas kinerja fungsi bank, karena NPF yang
tinggi adalah indikator gagalnya bank dalam mengelola bisnis dan
berdampak timbulnya masalah likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas.
Selain itu, bank akan mengalami penurunan laba dikarenakan
berkurangnya sumber pendapatan yaitu dari pembiayaan serta di sisi lain
harus menyisihkan dana sebagai cadangan sesuai kolektabilitas pembiayaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang pengaruh variabel
internal bank berupa rasio-rasio keuangan yang terdiri dari NPA, BOPO,
CAR, FDR dan NPM terhadap naik turunnya rasio Non Performing
Financing (NPF).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian terapan (applied research)
yaitu penyelidikan hati-hati, sistematik, dan terus menerus terhadap suatu
masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan segera dan untuk
keperluan tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
triwulanan Bank Mega Syariah. Dalam penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah laporan keuangan triwulanan atau kuartalan Bank Mega
Syariah dengan periode pengamatan dari tahun 2005 sampai dengan tahun
2014.

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Non Performing Asset (NPA), Biaya Operasional per Pendapatan
Operasional (BOPO), Capital Adecucy Ratio (CAR), Net Profit Margin
(NPM) berpengaruh positif dan signifikan (o = 0,05) terhadap Non
Performing Financing (NPF) pada Bank Mega Syariah. Sedangkan variabel
Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank Mega Syariah.
Gabungan variabel independen penelitian ini  dapat menjelaskan
variabilitas rasio Non Performing Financing (NPF) Bank Mega Syariah
sebesar 87,6%. Sisanya 12,4% (100% - 87,6%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Non Performing Financing (NPF), Non Performing Asset
(NPA), Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) Net Profit
Margin (NPM)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa tahun terkhir perkembangan perbankan syariah di
Indonesia meningkat cukup pesat baik dari jumlah bank, jaringan kantor,
volume usaha maupun variasi jasa dan produk yang ditawarkan kepada
masyarakat. Hal ini dikarekanan karakteristik perbankan syariah yang
beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil sehingga memberikan alternatif
sistem perbankan yang saling menguntungkan terhadap masyarakat maupun
bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, melakukan
investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
persaudaraan serta menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi
keuangan.

Sejak diterbitkannya Undang-Undang (UU) No. 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah sebagai landasan legal formal yang secara
khusus mengatur berbagai hal mengenai perbankan syariah di Indonesia,
tercatat sebanyak 11 Bank Umum Syariah, 23 Unit Usaha Syariah dan 154
BPRS dengan total jaringan kantor sebanyak 2017. Sedangkan secara
geografis sebaran jaringan kantor perbankan syariah saat ini telah dapat

menjangkau masyarakat di lebih dari 120 kabupaten/kota di 33 provinsi di



Indonesia.'

Pembiayaan perbankan syariah hingga akhir 2012 menunjukkan
peningkatan pada pembiayaan modal kerja usaha yang mayoritas atau
sekitar 60 persen disalurkan pada usaha mikro dan usaha kecil. Hingga Juni
2013 sebesar 75,98 persen dari portofolio pembiayaan perbankan syariah
menggunakan akad Murabahah (Debt Financing). Sementara, pembiayaan
berbasis akad Mudharabah-Musyarakah (Equity Financing) berkontribusi
20,96 persen dari total portofolio perbankan syariah.* Kedua sistem
pembiayaan ini mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga membuat
keduanya mempunyai nilai presentase yang berbeda pula. Pembiayaan
dengan prinsip jual beli (Debt Financing) yang dilakukan oleh perbankan
syariah jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan dengan sistem
bagi hasil (Equity Financing).

Industri Perbankan syariah nasional selama 2013 membukukan
perolehan laba bersih Rp 3,44 triliun, meningkat 35,4% dibandingkan 2012
yang sebesar Rp 2,54 triliun. Pertumbuhan laba bersih perbankan syariah ini
lebih tinggi dibandingkan bank umum konvensional yang hanya 14,94%,
dari Rp 92,83 triliun pada 2012 menjadi Rp 106,71 trilliun. Pertumbuhan
laba perbankan syariah ini ditopang oleh meningkatnya penyaluran

pembiayaan. Tahun 2013, pembiayaan perbankan syariah mencapai Rp

'"“Outlook  Perbankan Syariah Nasional 2012”,www.bi.go.id/NR/rdonlyres/

BA0429EA-EF4E-4ADB-B32A-E6A83B1C4505/25052/outlook perbankan syariah 2012.
Pdf, diakses pada 19 Oktober 2012

“Jangan Anggap enteng pertumbuhan ekonomi syariah”

http://ekbis.sindonews.com/read/2013/11/18/33/806936/jangan-anggap-enteng-pertumbuhan-
ekonomi-syariah (diakses 25 februari 2014)



180,83 triliun, meningkat dibandingkan tahun 2012 yang hanya sebesar Rp
147,5 trilliun. Sedangkan, pembiayaan BUS mencapai Rp 135,44 triliun di
tahun 2013, meningkat dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp 112,39 triliun.’
Selain itu perkembangan total aset perbankan syariah hingga Februari 2014,
aset yang dikelola oleh 11 bank umum syariah, 23 unit usaha syariah bank
dan 163 bank perkreditan rakyat (BPR) syariah mencapai Rp 234,08 triliun.
Sementara angka pertumbuhan mencapai 18,8 persen secara tahunan atau
year on year.*

Perbankan syariah merupakan bagian dari bank dimana bank
merupakan badan usaha yang salah satu kegiatan usahanya yakni
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya. Mengacu pada definisi bank menurut undang-undang,
maka usaha utama bank, termasuk di dalamnya bank syariah, adalah
menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana
bank.’ Begitu juga dari sisi penyaluran dana, hendaknya bank tidak semata-
mata memperoleh keuntungan saja, tetapi juga kegiatan bank tersebut harus
pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup masyarakat dan Bank Umum

merupakan salah satu jenis bank yang diatur dalam UU RI No.10 Tahun

3“Laba  Bank Syariah Tumbuh Lebih Kencang” http://www.investor.co.id/
moneyandbanking/ laba-bank-syariah-tumbuh-lebih-kencang/78513 diakses 26 februari 2014

““Aset Perbankan Syariah Indonesia Capai Rp 234 Triliun,” http:// www.
Republika.co.id /berita /ekonomi/syariah-ekonomi/ 14/04/10/n3t7h5 -aset-perbankan-syariah-
indonesiacapai-rp-234- triliun. (Diakses 10 april 2014)

’ “Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan”, id.wikisource.org
/wiki/Undang-Undang_Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, diakses pada 19
Oktober 2012



1998 tentang Perbankan.

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, bank syariah selalu berusaha
untuk memperoleh dana yang optimal dengan cost of money yang wajar.
Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang bagi
bank tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai
tujuannya. Peranan bank syariah sebagai lembaga keuangan tidak pernah
luput dari masalah pembiayaan. Penyaluran pembiayaan merupakan
kegiatan utama bank syariah, karena sumber pendapatan utama bank berasal
dari kegiatan ini.

Semakin besarnya jumlah pembiayaan yang diberikan, maka akan
membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh
bank yang bersangkutan. Rasio yang digunakan bank syariah untuk
mengukur risiko tersebut biasa dikenal dengan nama Non Performing
Finance (NPF). Non Performing Finance (NPF) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko
kegagalan pengembalian pembiayaan oleh debitur. Dalam perbankan
konvensional NPF lebih dikenal dengan istilah Non Performing Loan
(NPL), dimana yang membedakan keduanya adalah pada instrumen yang
dipakai, dalam perbankan konvensional instrumen yang dipakai adalah
kredit. Sedangkan dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit,
sehingga instrumen yang dipakai adalah pembiayaan. Namun demikian,
dalam perhitungan NPF ataupun NPL dimana NPF dengan pembiayaan dan

NPL dengan kredit pada dasarnya adalah sama.



NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka
semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank.® Akibat
tingginya NPL, atau NPF pada perbankan syariah, perbankan harus
menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal
bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi besarnya
ekspansi pembiayaan. Besarnya NPF menjadi salah satu penyebab sulitnya
perbankan dalam menyalurkan pembiayaan.

NPF menjadi salah satu ukuran atas kinerja fungsi bank, karena NPF
yang tinggi adalah indikator gagalnya bank dalam mengelola bisnis dan
berdampak timbulnya masalah likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas.
Selain itu, bank akan mengalami penurunan laba dikarenakan berkurangnya
sumber pendapatan yaitu dari pembiayaan serta di sisi lain harus
menyisihkan dana sebagai cadangan sesuai kolektabilitas pembiayaan.

Pembiayaan bermasalah akan memberikan dampak yang kurang
baik bagi negara, masyarakat, dan bagi perbankan Indonesia. Bahaya yang
timbul dari pembiayaan bermasalah adalah tidak terbayarnya kembali
pembiayaan tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya. Semakin besar
pembiayaan bermasalah pada suatu bank, maka semakin menurun tingkat
kesehatan bank tersebut. Non performing financing juga akan menimbulkan
masalah bagi pemilik bank dan juga deposan. Bagi pemilik bank, semakin
tinggi NPF, maka semakin kecil return pasar dari modal yang dikeluarkan.

Sedang bagi deposan, hal ini akan menurunkan return pasar dari deposito

® Masyhud Ali, Asset Liability Management: Menyiasati Risiko Pasar dan Risiko
Operasional, (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), hlm. 231



atau tabungan mereka. Bahkan jika bank bangkrut, para deposan ini pun
terancam akan kehilangan aset mereka apabila tidak terdapat sistem
asuransi. Hingga seluruh pelaku ekonomi pun terancam terkena imbasnya
bila krisis perbankan yang berawal dari pembiayaan macet ini berubah
menjadi krisis ekonomi. NPL dapat mengakibatkan jatuhnya sistem
perbankan, mengkerutnya pasar saham dan bahkan mengakibatkan
kontraksi dalam perekonomian.’

Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing
(NPF) pada dasarnnya ada banyak baik itu berasal dari internal maupun
eksternal perusahaan. Selain itu juga terdapat faktor dari nasabah yang
mempengaruhi pembiayaan bermasalah. Dalam penelitian ini, penyusun
membatasi penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi NPF dari
segi internal perusahaan yang dilihat dari rasio keuangan yang ada di
perbankan, yakni: Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Financing To Deposit Ratio (FDR).

Kualitas aktiva (asset quality) adalah penggunaan sumber daya
ekonomi yang dapat mendatangkan penghasilan bagi bank. Kualitas aktiva
dinilai dengan menggunakan komponen Non Performing Asset (NPA), yaitu
rasio yang menunjukkan besarnya aktiva produktif bermasalah terhadap
aktiva produktif yang dimiliki. Bank yang memiliki banyak aktiva produktif

bermasalah mengindikasikan bahwa bank tersebut dalam keadaan tidak

" Anto dan Setyowati (2008) dalam Sri Padmantyo dan Agus Muqorrobin, “Analisis
Variabel yang Mempengaruhi Pembiayaan Macet Perbankan di Indonesia”, Laporan Penelitian
Insentif Reguler Kompetitif, Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta (2011)



sehat. Oleh karena itu apabila aktiva produktif bermasalah sedikit maka
dapat diindikasikan pembiayaan bermasalah juga berkurang, dengan
demikian tingkat kesehatan bank meningkat.

Untuk mengurangi risiko yang terjadi dari masalah pembiayaan,
maka bank menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi
bank yang disebut Capital Adequacy Ratio (CAR).® Semakin tinggi CAR,
maka semakin besar pula kemampuan bank dalam meminimalisir risiko
pembiayaan yang terjadi, artinya bank tersebut mampu menutupi risiko
pembiayaan yang terjadi dengan besarnya cadangan dana yang diperoleh
dari perbandingan modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

Selain faktor tersebut, rasio Net Profit Margin (NPM) juga
merupakan salah satu faktor yang mencerminkan risiko pasar yang timbul
karena adanya pergerakan variabel pasar, dimana hal tersebut dapat
merugikan bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi
dari risiko pasar adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku
bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman yang diberikan
(lending) atau dalam bentuk absolut adalah selisih antara total biaya bunga
pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman dimana dalam istilah
perbankan disebut Net Interest Margin (NIM).” Dimana dalam perbankan

syariah rasio ini dikenal dengan Net Profit Margin. Dengan demikian

¥ Masyhud Ali, Asset Liability Management..., hlm. 231

’ Mawardi (2005) dalam Thsan Adi Saputra, “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Non Performing Loan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk”, Skripsi,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar (2012)



besarnya NPM akan mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya
mempengaruhi kinerja bank tersebut. Sehingga, ketika rasio NPM tinggi,
maka hal tersebut bisa mencegah munculnya masalah yang hendak dihadapi
bank, yang utamanya mengenai masalah pembiayaan macet.

Untuk mengetahui seberapa efektif penyaluran pembiayaan bank,
yang salah satunya merupakan kegiatan operasional bank, maka digunakan
rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional). Rasio ini diukur
dengan membandingkan total biaya operasi dengan total pendapatan
operasi. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan
operasional dalam menutup biaya operasional. Rasio yang besar
mencerminkan bank tersebut tidak mampu mengontrol penggunaan biaya
operasional. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO
adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga
mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak
efisien dalam menjalankan operasinya dalam hal ini biaya tidak terkontrol
yang pada akhirnya menyebabkan pendapatan menurun hingga berujung
pada menurunnya kualitas pembiayaan karena kurangnya pendapatan untuk
menutupi kegiatan operasional penyaluran pembiayaan.'

Adapun salah satu sumber dana bank adalah Dana asing. Dana asing
(dana ekstern), yaitu dana yang bersumber dari pihak ketiga seperti
deposito, giro, simpanan tabungan, dan lain-lain. Dana pihak ketiga

dibutuhkan suatu bank dalam menjalankan operasinya. Bank dapat

' Thsan Adi Saputra, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Non Performing
Loan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk”, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Hasanuddin Makassar (2012)



memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk ditempatkan pada pos-pos
yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam bentuk
pembiayaan. Pertumbuhan dana pihak ketiga akan mengakibatkan
pertumbuhan pembiayaan. Semakin besarnya jumlah pembiayaan yang
diberikan, maka akan membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang
harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan.

FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan rasio yang
menggambarkan perbandingan anatara pembiayaan yang dikeluarkan oleh
bank dengan dana yang dihimpun oleh bank, dalam hal ini dana pihak
ketiga. Besarnya FDR sebuah bank, mampu menggambarkan besar peluang
munculnya pembiayaan bermasalah. Artinya semakin tinggi FDR sebuah
bank, maka semakin tinggi pula peluang risiko pembiayaan yang akan
terjadi, dan sebaliknya. Bank Indonesia telah menetapkan standar untuk
FDR yaitu berkisar antara 85 % sampai dengan 110%.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa di Indonesia terdapat 11
bank umum syariah (BUS) yang baru terdaftar. Dari 11 bank tersebut
penyusun akan melakukan studi terhadap Bank Mega Syariah dikarenakan
Bank Mega Syariah memiliki nilai rata-rata Non Performing Financing
(NPF) yang stabil mengalami peningkatan diantara bank umum syariah

lainnya dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2005-2011).



Tabel 1.1
Perkembangan Nilai Rasio Non Performing Financing (NPF)
Bank Umum Syariah (BUS)
Tahun 2007 — 2011
Nama Bank Tahun
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Bank BNI Syariah - - - 3,59 % 13,62 %
Bank Muamalat Indonesia 2,96 % (4,33 % (4,73 % (4,32 % | 2,60 %
Bank Syariah Mandiri 5,64 % 5,66 % | 4,84 % 3,52 % 2,42 %
Bank Mega Syariah 1,00 % | 1,50 % | 2,08 % | 3,52 % [ 3,03 %
Bank BCA Syariah - - - 1,20 % | 2,20 %
Bank BRI Syariah - - 3,20 % (3,19 % | 2,77 %
Bank Jabar Banten Syariah - - - - -
Bank Panin Syariah - - - 0,00 % | 0,88 %
Bank Syariah Bukopin - - 3,25% (3,80 % [ 1,74 %
Bank Victoria Syariah - - - 0,95 % 12,43 %

Bank Maybank Syariah

Indonesia - - - - -

Sumber data annual report Bank Umum Syariah (BUS): data diolah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penyusun memilih sebuah
judul, “Pengaruh , Non Performing Asset (NPA) Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional Per Pendapatan
Operasional (BOPQO) Dan Financing To Deposit Rasio (FDR) Terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah Tahun 2005 - 2014”
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B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh Non PerformingAsset (NPA), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional Per
Pendapatan Operasional (Bopo) Dan Financing To Deposit Rasio (FDR)

terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah ?

2. Bagaimanakah pengaruh Non Performing Asset (NPA) terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah ?

3. Bagaimanakah pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah ?

4. Bagaimanakah pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pembiayaan

Bermasalah Bank Mega Syariah ?

5. Bagaimanakah pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional

(BOPO) terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah ?

6. Bagaimanakah pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah ?



C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional Per
Pendapatan Operasional (BOPO) Dan Financing To Deposit Rasio
(FDR) secara simultan terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Mega

Syariah.

2. Menganalisis pengaruh Non Performing Asset  (NPA) terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah.

3. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah.

4. Menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pembiayaan

Bermasalah Bank Mega Syariah.

5. Menganalisis pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional

(BOPO) terhadap Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah.

6. Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap

Pembiayaan Bermasalah Bank Mega Syariah.

D. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai masukan dan informasi bagi para peneliti dan pembaca
dalam hal pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing.



2. Kegunaan Praktisi
a. Bagi Penyusun
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan
sebagai sarana untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
penyaluran pembiayaan pada Perbankan
b. Bagi Perbankan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran tentang Non Performing Asset, Capital Adequacy Ratio,
Net Profit Margin, Biaya Operasional Pembiayan Operasional, dan
Financing to Deposit Ratio dalam mempengaruhi pembiayan

bermasalah atau Non Performing Financing.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penyusun ingin menggunakan sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab yang terkait antara satu dengan
lainnya dan dalam satu kesatuan bahasa yang utuh. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari lima sub bab yaitu
latar belakang masalah yang menguraikan alasan dan motivasi penelitian,
pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat landasan teori yang digunakan sebagai landasan

dan pendukung dari penelitian, dimulai dari hal-hal yang berkaitan dengan

13



Pembiayaan Bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) dan
dilanjutkan membahas variabel-variabel penelitian lainnya yang
mempengaruhi.

Bab ketiga membahas mengenai metodologi penelitian yang
digunakan oleh penyusun.

Bab keempat memaparkan analisis data dan pembahasan hasil
analisis yang diawali dengan pemaparan mengenai profil dari objek
penelitian.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran guna menjawab pokok
permasalahan yang telah dikemukakan pada bab pertama dan saran-saran
dari penelitian yang terangkum dalam bab terakhir. Saran-saran juga
diperlukan untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak yang terkait

dan juga untuk mengembangkan penelitian yang akan datang.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Bank Syariah

1. Pengertian Bank Syariah

Bank adalah lembaga yang usahanya menyerap dana dari
kelompok masyarakat yang berkelebihan dana dan menyalurkannya
kepada kelompok masyarakat yang kekurangan dan membutuhkan dana,
dengan memenuhi persyaratan tertentu untuk diberikan pinjaman dana."'

Bank Islam atau biasanya disebut bank syariah adalah lembaga
keuangan/perbankan yang operasionalnya dan produknya dikembangkan
berlandaskan Al-qur’an dan Hadist Nabi SAW.'? Berdasarkan Undang-
Undang No.10 Tahun 1998, pasal 1 (13) tentang Perbankan, yang
menyebutkan bahwa : Prinsip syariah adalah sebagai aturan petjanjian
berdasarkan hukum syariah antara bank dengan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya
yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain : pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), pembiayaan
berdasarkan prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan

(murabahah), atau pembiayan barang modal berdasarkan bank yang

"' Syarif Arbi, Mengenal Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank, (Jakarta:

Djambatan, 2003), hlm. 4
"2 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011),
him 13.
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beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga. prinsip sewa murni tanpa
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijjarah wa
istishna).”> Oleh sebab itu bank syariah dalam menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yaitu :

a. Titipan atau Simpanan (4/ Wadiah)

b. Bagi Hasil (4! Musyarakah, Al Mudharabah, Al Muzara’ah, Al

Musaqah)

c. Jual Beli (Bai Al Murabahah, Bai As Salam, Bai Al Istishna)

d. Sewa (4! ljarah, Al ljarah al Muntahia bit Tamlik)

e. Jasa lainnya (4] Wakalah, Al Kafalah, Al Hawalah, Ar Rahn, Al

Qardh)

2. Fungsi Bank Syariah

Berdasarkan pasal 4 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank syariah juga
dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu
menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana

sosial lainnya (antara lain denda terhadap nasabah atau ta’zir) dan

"> Dhian Dayanti Pratiwi, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR Terhadap Return
On Asset (ROA) Bank Umum Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Tahun 2005 —2010),” Skripsi: Universitas Diponegoro Semarang (2012), hlm. 24.
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menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat."*
Dalam beberapa literatur perbankan syariah, bank syariah dengan
beragam skema transaksi yang dimiliki dalam skema non-riba memiliki

setidaknya empat fungsi, yaitu:15

a. Fungsi Manajer Investasi
Dalam fungsi ini, bank syariah bertindak sebagai manajer
investasi dari pemilik dana (shahibul maal) dalam hal dana tersebut
harus dapat disalurkan pada penyaluran yang produktif, sehingga dana
yang dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yang akan
dibagihasilkan antara bank syariah dan pemilik dana.
b. Fungsi Investor
Sebagai investor, penanaman dana yang dilakukan oleh bank
syariah harus dilakukan pada sektor-sektor yang produktif dengan
risiko yang minim dan tidak melanggarketentuan syariah. Selain itu,
dalam menginvestasikan dana bank syariah harus menggunakan alat

investasi yang sesuai dengan syariah.

c. Fungsi Sosial
Setidaknya ada dua instrumen yang digunakan oleh bank
syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrumen Zakat,

Infak, Sadagah dan Wakaf (ZISWAF) dan instrumen qardhul hasan.

' Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 54
" Ibid., him 54
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d. Fungsi Jasa Keuangan
Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bank syariah
tidaklah berbeda dengan bank konvensional, seperti memberikan
layanan kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji, letter of guarantee,

letter of credit dan lain sebagainya.
B. Laporan Keuangan

1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, di mana suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan ini dibuat
oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-
tugas yang telah dibebankan oleh para pemilik perusahaan. Selain itu,
laporan keuangan yang dipublikasikan dapat memberikan informasi
kepada pihak luar perusahaan mengenai kondisi keuangan perusahaan.
Oleh karena itu laporan keuangan sering disebut juga language of
Business.'®
Laporan keuangan yang disusun guna memenuhi kepentingan
berbagai pihak, terdiri atas:'’
a. Neraca

b. Laporan Rugi Laba

c. Laporan Perubahan Modal/Laba Ditahan

' Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 1
"7 Ibid., him. 4



19

d. Laporan Aliran Kas

2. Laporan Keuangan Bank Syariah
Laporan keuangan pada sektor perbankan syariah, sama seperti
laporan keuangan lainnya, adalah untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
aktifitas operasi bank yang bermanfaat dalam mengambil keputusan.
Laporan keuangan bank syariah yang lengkap terdiri atas
komponen-komponen sebagai berikut:'®
a. Laporan posisi keuangan (neraca)
b. Laporan laba rugi
c. Laporan arus kas
d. Laporan perubahan modal
e. Laporan perubahan investasi terikat
f. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infak dan sodaqoh
g. Laporan sumber penggunaan dana gardhul hasan dan catatan-catatan

laporan keuangan

Secara praktis laporan keuangan bank syariah yang

berkualitas memenuhi kriteria sebagai berikut:'’

a. Dapat dipahami, informasi keuangan yang ditampilkan dalam laporan

keuangan harus jelas sehingga mudah dimengerti dengan transaksi

'8 «“pSAK 59 Akuntansi Perbankan Syariah”, www.bloggerborneo.com/softcopy-
psak.html, diakses pada 20 februari 2013

' Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005),
hlm.331



yang bersangkutan.

b. Relevan, informasi yang tersaji harus memenuhi kualitas andal, yaitu
bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan
dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur
dari yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat

disajikan.

c. Dapat dibandingkan, laporan keuangan yang disusun harus dapat
dibandingkan dengan laporan-laporan sebelumnya untuk mengikuti
perkembangan posisi dan kinerja keuangan perusahaan yang
bersangkutan. Selain itu juga dapat dibandingkan dengan perusahaan
lainnya yang sejenis, untuk mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja

secara relatif.

d. Dapat diuji kebenarannya, informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan harus dapat ditelusuri sampai ke bukti asalnya, baik dalam
bukti dokumen data, fisik aktiva yang bersangkutan. Artinya, semua
transaksi yang terjadi dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak

manajemen.

C. Analisis Laporan Keuangan
Secara periodik, bank selalu mengeluarkan laporan keuangan yang
dibuat oleh bagian akunting dan diberikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, misalnya pemerintah, kreditor, pemilik perusahaan dan

pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan yang disusun secara baik dan



akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil
atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu
tertentu. Keadaan inilah yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan.
Laporan keuangan juga melaporkan prestasi historis dari suatu
perusahaan dan memberikan dasar, bersama dengan analisis bisnis dan
ekonomi, untuk membuat proyeksi dan peramalan untuk masa depan. Agar
laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dimengerti dan
dipahami oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan.
Laporan keuangan sekaligus berbagai pencatatan akuntansi dan
manajerial ini menjadi sangat penting untuk mengetahui segala macam
kegiatan operasional yang dilakukan oleh bank. Islam mengatur tentang hal
ini dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah 282 yang berbunyi:20
Jandly LS aSiy (i g0 9S8 anee Jai IV i a8 1301 gl Sl Ll
oY gl 35 Bl dgle (G Jladd 5 IS i dde LS (S o S LY
Dalam ayat di atas mengandung makna bahwa jika dalam
melakukan kegiatan muamalah seharusnya dilakukan pencatatan.
Pencatatan dimaksudkan untuk mengetahui segala macam bentuk transaksi
dan perjanjian yang telah dilakukan, agar dapat dijadikan sebagai pedoman
atas pengembalian, pembagian pendapatan dan penyelesaian jika terjadi
sengketa. Pencatatan yang telah dilakukan kemudian dikumpulkan dalam

suatu laporan baik laporan transaksi, manajerial, administrasi ataupun

 Al-Baqarah (2): 282
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keuangan. Hasil dari laporan itu dapat dijadikan alat menganalisis kegiatan
operasional bank mulai dari tingkat laba, hutang, likuiditas dan lain
sebagainya.

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya
karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat
risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Analisis kelemahan dan
kekuatan di bidang finansial akan sangat membantu dalam menilai prestasi
manajemen masa lalu dan prospeknya di masa datang. Dengan mengetahui
posisi keuangan, setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara
mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang
telah direncanakan sebelumnya atau tidak.”!

Pihak-pihak yang berkepentingan akan melakukan pengolahan data
dengan perhitungan lebih lanjut untuk mengetahui apakah perusahaan telah
mencapai standar kinerja yang dipersyaratkan atau belum. Biasanya alat
yang digunakan untuk mengukur standar pencapaian kinerja perusahaan
adalah rasio keuangan. Tentu saja rasio keuangan yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing pihak tersebut.

Dengan melihat pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
analisis laporan keuangan mempunyai peranan penting bagi beberapa pihak
yang berkepentingan sebagai sarana pengambilan keputusan. Arti penting

analisis laporan keuangan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak manajemen: untuk mengevaluasi kinerja perusahaan,

*! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta, Rajawali Press, 2008), hlm. 66
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kompensasi dan pengembangan karir.

2. Bagi pemegang saham: untuk mengetahui kinerja perusahaan,
pendapatan dan keamanan investasi.

3. Bagi kreditor: untuk mengetahui kemampuan perusahaan melunasi utang
beserta bunganya.

4. Bagi pemerintah: pajak dan persetujuan untuk go public.

5. Bagi karyawan: penghasilan yang memadai, kualitas hidup dan

keamanan kerja.

. Analisis Rasio Keuangan

Sebelum manajer keuangan mengambil keputusan keuangan, ia
perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Di samping manajer
keuangan (pihak intern perusahaan), beberapa pihak di luar perusahaan juga
perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, analisis
keuangan dapat dilakukan oleh berbagai pihak untuk berbagai keperluan.
Hanya saja kita perlu memahami bahwa laporan keuangan yang digunakan
sebagai dasar alat analisis keuangan hanya merupakan rekaman apa yang
telah terjadi selama periode tertentu.

Salah satu cara untuk melakukan analisis keuangan adalah dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Laporan keuangan menyediakan data
yang sifatnya masih “relatif rendah”, oleh karena itu belum cukup apabila
dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi dalam
bentuk laporan keuangan ini perlu dianalisis lebih lanjut dengan

menggunakan tehnik-tehnik penghitungan rasio keuangan. Untuk
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melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-rasio
keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan
pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-angka di dalam atau
antara laporan rugi-laba dan neraca. Dengan cara semacam itu diharapakan
pengaruh perbedaan ukuran akan hilang.”

Analisis rasio adalah salah satu cara untuk menghitung dan
menginterpretasikan rasio keuangan untuk menganalisa dan melihat kinerja
perusahaan. Menurut Kasmir, analisis rasio keuangan merupakan analisis
yang digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu
laporan keuangan atau pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan
laba rugi.”

Analisis rasio dapat dilakukan secara cross section (cross-sectional
analysis), time series (time-series analysis) ataupun combined analysis
(menggabungkan analisa cross section dan analisa time series). Dengan
cross-sectional analysis berarti kita membandingkan rasio keuangan
perusahaan berbeda untuk waktu yang sama, misalnya membandingkan
perusahaan dengan pesaing utama ataupun dengan industri (cara ini disebut
dengan benchmarking). Dengan time-series analysis, berarti kita melakukan
evaluasi atas perkembangan kinerja perusahaan melalui rasio keuangan.

Pada dasarnya analisis rasio dapat dikelompokkan ke dalam 5 (lima)

macam kategori dasar, yaitu:

2 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta:
AMP-YKPN, 2005), hlm. 76

¥ Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
hlm.72



1. Likuiditas, Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

2. Aktivitas, Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan
aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.

3. Hutang (Solvabilitas), Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

4. Profitabilitas, Rasio yang melihat kemampuan perusahaan menghasilkan
laba.

5. Pasar, Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap

nilai buku perusahaan.

. Pembiayaan Bermasalah atau Non Performing Financing (NPF)

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur rasio
profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kerugian akibat risiko kredit
yang tercermin dari besarnya non performing loan (NPL), dalam
terminologi bank syariah disebut non perfoming financing (NPF). Non
Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori
yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan
macet.

Menurut Syafi’i Antonio, pengendalian biaya mempunyai hubungan
terhadap kinerja lembaga perbankan, sehingga semakin rendah tingkat NPL

maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank,
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dan sebaliknya. Semakin ketat kebijakan kredit/analisis pembiayaan yang
dilakukan bank (semakin ditekan tingkat NPF) akan menyebabkan tingkat
permintaan pembiayaan oleh masyarakat turun.**

Menurut Idroes, Non Performing Financing adalah rasio
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank dengan pembiayaan bermasalah
(macet). Suatu pembiayaan dinyatakan bermasalah jika bank benar-benar
tidak mampu mengahadapi risiko yang ditimbulkan oleh pembiayaan
tersebut. Risiko pembiayaan didefinisikan sebagai risiko kerugian
sehubungan dengan pihak peminjam (counterparty) tidak dapat dan tidak
mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang
dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.*

Ketidaklancaran nasabah membayar angsuran pokok maupun bagi
hasil/profit margin pembiayaan menyebabkan adanya kolektabilitas
pembiayaan. Secara umum kolektabilitas pembiayaan dikategorikan

menjadi lima macam, yaitu: *°

1. Lancar atau kolektabilitas 1

2. Kurang lancar atau kolektabilitas 2

3. Diragukan atau kolektabilitas 3

4. Perhatian khusus atau kolektabilitas 4

5. Macet atau kolektabilitas 5

2% M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: PT. Rajawali
Press, 2003), him. 126

»* Idroes dalam Yunis Rahmawulan, “Perbandingan Faktor Yang Menyebabkan
Timbulnya NP1 dan NPF Pada Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Indonesia”, Thesis
Program Pasca Sarjana Universitas Indonesia (2008)

** Muhammad, Manajemen Perbanan Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2011), HIm.312



Non performing financing (NPF) akan berdampak pada menurunnya
tingkat bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana. Hubungan antara bank
dan nasabah didasarkan pada dua unsur yang saling terkait, yaitu hukum
dan kepercayaan. Suatu bank hanya dapat melakukan kegiatan dan
mengembangkan usahanya apabila nasabah percaya untuk menempatkan
uangnya. Kemudian setelah menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, bank kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.*’

Non performing financing atau pembiayaan bermasalah adalah
risiko dari pembiayaan. NPF menyebabkan kerugian bagi bank karena
pembiayaan yang telah disalurkan tidak dapat dikembalikan nasabah
dengan baik. Oleh karena itu, menunda-nunda pembayaran
hutang/pembiayaan merupakan salah satu perbuatan zalim yang dilarang
oleh Allah.

NPF dapat mendatangkan dampak yang tidak menguntungkan,
terlebih jika dalam jumlah besar. Menurut ketentuan BI, bila jumlah
pembiayaan dengan kolektibilitas bermasalah telah mencapai telah
mencapai 7,5% dari portofolio pembiayaan bank, maka bank tersebut bukan

saja menghadapi masalah NPF, tapi juga sudah menjadi bank bermasalah.?®

? Rahmawulan dalam Muntoha Thsan, “Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi,
Dan Kebijakan Jenis Pembiayaan Terhadap Rasio Non Performing Financing Bank Umum
Syariah Di Indonesia Periode 2005 Sampai 20107, Skripsi Fakultas Ekonomi Universtas
Diponegoro Semarang (2011)

*® H. Moh Tjokam, Perkreditan Bisnis Inti Bank Komersial Konsep, Tekhnik dan
Kasus, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), him. 32



F. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah atau Non

Performing Financing (NPF)

Faktor-faktor yang mempengaruhi Non Performing Financing

(NPF), sebagaimana yang penyusun ungkapkan di pembahasan awal, pada

dasarnya ada banyak namun dalam penelitian ini penyusun hanya akan

menggunakan 5 faktor, yaitu:

1. Non Performing Asset (NPA)

2.

Rasio aktiva produktif bermasalah (NPA) adalah rasio untuk
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif. Semakin tinggi
rasio ini maka semakin buruk kualitas aktiva produktif yang
menyebabkan PPAP yang tersedia semakin besar maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar pula. Rasio ini
juga menunjukkan perkembangan aktiva produktif bermasalah yang
terdiri dari kualitas kurang lancar, diragukan dan macet, dibandingkan
dengan total aktiva produktif. Aktiva produktif bermasalah adalah
aktiva produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan
macet.Semakin besar NPA bank akan semakin besar pula perubahan
kerugian yang dialami, sehingga NPA berpengaruh positif terhadap
pembiayaan bermasalah atau NPF.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
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pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh
mana penurunan aset bank masih dapat ditutup oleh equity bank yang
tersedia, semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah bank. »
Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP
tanggal 29 Mei 1993 besarnya CAR yang harus dicapai oleh suatu bank
minimal 8% sejak akhir tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997 CAR
yang harus dicapai minimal 9%. Tetapi karena kondisi perbankan
nasional sejak akhir 1997 terpuruk yang ditandai dengan banyaknya
bank yang dilikuidasi, maka sejak Oktober tahun 1998 besarnya CAR
diklasifikasikan dalam 3 kelompok. Klasifikasi bank sejak 1998
dikelompokkan dalam:*
a. Bank sehat dengan klasifikasi A, jika memiliki CAR 4% atau lebih.
b. Bank take over atau dalam penyehatan oleh BPPN (Badan
Penyehatan Perbankan Nasional) dengan klasifikasi B, jika bank
tersebut memiliki CAR antara -25% sampai 4%.
c. Bank Beku Operasi (BBO) dengan klasifikasi C, jika memiliki CAR
kurang dari -25%. Bank dengan klasifikasi C inilah yang dilikuidasi.
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBI 2001 besarnya
CAR perbankan untuk saat ini minimal 8%, sedangkan dalam
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) untuk menjadi bank jangkar.

Bank Umum harus memiliki CAR minimal 12%.

2 Masyhud Ali, Asset Liability Management..., him. 266
3% Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Lembaga

Perbankan, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), him. 104
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3.

Net Prfofit margin (NPM)

Net profit margin (NPM) adalah rasio yang menggambarkan tingkat
keuntungan (laba) pembiayaan yang diperoleh bank dibandingkan dengan
pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya.3] Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola
aktiva produktifnya untuk menghasilkan keuntungan (laba) bersih. Rasio ini
menunjukkan  kemampuan bank dalam memperolah pendapatan
operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman
(pembiayaan).

Dalam neraca terdapat aktiva aset yang sensitif terhadap keuntungan
(laba) pembiayaan (Rate Sensitive Assets) dan passiva yang sensitif (Rate
Sensitive Liabilities). Artinya apabila terdapat perubahan suku bunga, maka
akan berpengaruh juga terhadap perubahan pendapatan yang dihasilkan.
Besarnya keuntungan (laba) bersih pembiayaan ditentukan besar kecilnya
aset dan kewajiban yang dihubungkan dengan margin keuntungan yang
berlaku. Perubahan margin keuntungan berpengaruh terhadap rasio NPM.*

Ada beberapa faktor yang menyebabkan adanya perubahan
keuntungan (laba) pembiayaan bersih yaitu:>

a. Besarnya pendapatan bagi hasil atau mark up berubah, ketika

! Andi Dahlia, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Bank Mega Syariah

Dengan PT. Bank Muamalat Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Hasanuddin Makasar (2012)

32 Mudrajad Kuncoro dalam Zakariya Ahmad, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio

(CAR), Non Performing Financing (NPF), Penghapusan dan Penyisihan Aktiva Produktif
(PPAP), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Perubahan Laba PT.Bank Muamalat Indonesia
Periode 2002-2009”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga (2010)

33 Ibid.
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besarnya aset dan kewajiban berubah.
b. Adanya perubahan dari penghasilan yang dihasilkan dari aset dan
biaya bagi hasil atau mark up.

Semakin tinggi NPM menunjukkan semakin efektif bank dalam
penempatan aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan, sebaliknya
ketika NPM menunjukkan persentase yang minim, maka akan terjadi
kecenderungan munculnya pembiayaan macet. Adapun Standar yang
ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NPM adalah 6% keatas. Semakin
besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bagi hasil atas aktiva
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam

kondisi bermasalah semakin kecil.

. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)

Salah satu komponen rentabilitas bank adalah rasio BOPO (Biaya
Operasional per Pendapatan Operasional), yaitu rasio biaya operasional
yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan operasional. Rasio
BOPO ini berkaitan erat dengan kegiatan operasional bank yaitu
penghimpunan dana dan penggunaan dana.

Biaya operasional bank yang terlalu tinggi atau sama dengan
pendapatan operasional tidak akan mendatangkan keuntungan bagi bank.
Pendapatan bank yang tinggi dengan biaya operasional yang rendah
dapat menekan rasio BOPO sehingga bank berada pada posisi sehat,
yang artinya kecenderungan untuk meminimalisir terjadinya Pembiayaan

bermasalah dapat diatasi.
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Rasio BOPO sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. BOPO merupakan rasio
antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi. Biaya operasi
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan
aktivitas usaha utamanya seperti biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan
biaya operasi lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama
bank yaitu pendapatan yang diperoleh dari Penempatan dana dalam
bentuk pembiayaan dan pendapatan operasi lainnya. Mengingat kegiatan
utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu
menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dan pendapatan
operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga.

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan. Menurut Dendawijaya rasio
biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Menurut
ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi diukur dengan BOPO dengan
batas maksimum BOPO adalah 90%. Efisiensi operasi juga
mempengaruhi kinerja bank, BOPO menunjukkan apakah bank telah
menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan

berhasil.>*

3* Lukman Dendawijaya, Kredit Bank, (Jakarta: PT. Mutiara Sumber Widya, 2005),

hlm. 76
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5. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang
menunjukkan perbandingan antara pembiayaan dengan total dana pihak
ketiga (DPK) ditambah ekuitas. FDR menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi tingkat FDR satu bank,
maka penyaluran dana (Pembiayaan) oleh bank juga akan meningkat.

Sebagai indikator dari pinjaman FDR adalah jumlah atau posisi
pinjaman yang diberikan, sebagaimana yang tercantum pada sisi aktiva.
FDR juga sebagai indikator pada simpanan berupa giro, deposito dan
tabungan yang masing-masing tercantum pada sisi pasiva neraca bank.
Tujuan perhitungan FDR adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi
seberapa jauh sebuah bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan
kegiatan usahanya. Singkatnya FDR digunakan sebagai indikator untuk
mengetahui kerawanan suatu bank.>

Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia
telah menentukan ketetapan sebagai berikut:

a. Untuk rasio FDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit O,
artinya likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat.
b. Untuk rasio FDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya

likuiditas bank tersebut dinilai sehat.

*> Muhammad, Bank Syariah: Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 86



G. Penelitian Terdahulu

Untuk menunjang penelitian ini, beberapa penelitian telah
dilakukan peneliti terdahulu, antara lain:

Hermawan soebagio (2005), menganalisis mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya Non Performing Loan (NPL) pada
bank umum komersial (Studi Empiris pada Perbankan di Indonesia).
Adapun variabel yang digunakan yaitu, variabel makro (kurs, inflasi
dan GDP) dan variabel mikro (CAR, KAP, Tingkat bunga pinjaman
bank dan Loan to deposit ratio (LDR)) terhadap NPL. Analisis tersebut
dilakukan dengan analisis regresi berganda dan penelitian  tersebut
diperoleh hasil bahwa secara simultan masing-masing variabel
makro dan mikro mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
terjadinya NPL pada level signifikan dibawah 5%. Namun secara
individual, GDP tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan
variabel lain memiliki pengaruh yang signifikan.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Wimboh, dengan asumsi
bahwa konstanta dan koefisien slope sama diantara individu bank
yang diteliti dari waktu ke waktu, diperoleh hasil IR dan LDR tidak
signifikan terhadap NPL dengan menggunakan nilai ¢-critical pada 1,96 (

interval kepercayaan pada 95%). Dengan menggunakan log likelihood

3 Hermawan Soebagya, "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya
Non Performing Financing Pada Bank Umum Komersial (Studi Empiris Pada Perbankan
Indonesia), Thesis Universitas Diponegoro Semarang (2005)



dan tabel distribusi CAR sifnifikan pada level keyakinan 5 %.*’

Sedangkan Penelitian Saputra, diperoleh hasil bahwa CAR,
LDR dan BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap NPF.
Variabel yang paling berpengaruh terhadap NPF adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO). Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang lebih besar
dibandingkan dengan variabel LDR, dan NIM.

Penelitian yang membahas pengaruh terhadap Non Performing
Financing (NPF) memang masih sedikit, sehingga peneliti tidak dapat
menemukan penelitian-penelitian sejenis mengenai pengaruf terhadap NPF
yang menggunakan variabel internal perusahaan.Oleh karena itu, peneliti
menggunakan sumber penelitian sejenis terhadap NPL bukan terhadap
NPF.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel yang diambil sebagian besar adalah sama, yaitu Capital Adequacy
Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR)
dan Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak pada obyek
penelitian, dimana pada penelitian sebelumnya obyek penelitiannya
berupa bank konvensional, dan pada penelitian ini obyeknya adalah
berupa bank syariah yakni Bank Mega Syariah dengan menambah variabel

independent Non Performing Asset (NPA).

37 Wimboh dalam Thsan Adi Saputra, "Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Non Performing Loan Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk", Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar (2012)



H. Hipotesis
1. Pengaruh Non Performing Asset (NPA) terhadap pembiayaan

bermasalah atau NPF

NPA ( Non Performing Asset) adalah rasio untuk
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif. Semakin tinggi
rasio ini maka semakin buruk kualitas aktiva produktif yang
menyebabkan PPAP yang tersedia semakin besar maka
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.
Rasio ini juga menunjukkan perkembangan aktiva produktif
bermasalah yang terdiri dari kualitas kurang lancar, diragukan dan
macet, dibandingkan dengan total aktiva produktif.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi
hipotesis sebagai berikut :
H1 : Non Performing Asset berpengaruh positif terhadap Non

Performing Financing.
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan bermasalah

atau (NPF)

Secara singkat bisa dikatakan besarnya nilai CAR akan
meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyalurkan

pembiayaan. Dengan CAR diatas 20%, perbankan bisa memacu



pertumbuhan pembiayaan hingga 20% - 25% setahun.”®
Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula sumber daya
finansial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan
usaha dan penyaluran pembiayaan. Dengan bertambahnya sumber
daya finansial yang digunakan untuk pembiayaan maka risiko
meningkatnya pembiayaan bermasalah juga akan semakin besar.
Berdasarkan wuraian di atas dapat dirumuskan menjadi
hipotesis sebagai berikut :
H2 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Non

Performing Financing.

. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Non Performing
Financing (NPF)

Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NPM
adalah 6% ke atas. Semakin besar rasio ini maka akan meningkatkan
keuntungan (laba) atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

Semakin tinggi NPM menunjukkan semakin efektif bank
dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan,
sebaliknya ketika NPM menunjukkan persentase yang minim, maka
akan terjadi kecenderungan munculnya pembiayaan macet dalam

hal ini akan meningkatkan rasio pembiayaan bermasalah.

3% Mochammad Soedarto, "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran
Kredit pada Bank Perkreditan Rakyat ( Studi Kasus pada BPR di wilayah kerja BI Semarang)",
Tesis Program Studi Magister Manajemen Universitas Diponegoro Semarang (2004)
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Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi
hipotesis sebagai berikut :
H3 : Net Interest Margin berpengaruh negatif terhadap Norn

Performing Financing.

4. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Non Performing Financing (NPF)

BOPO merupakan rasio antara biaya operasi terhadap
pendapatan operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha
utamanya seperti biaya biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan
biaya operasi lainnya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan.

Efisiensi operasi juga mempengaruhi kinerja bank, BOPO
menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor
produksinya dengan tepat guna dan berhasil. Ketika sesuai dengan
standar, maka Bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaan
dengan lancar karena kinerja keuangan bank juga lancar.

Jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka
100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam
menjalankan operasinya dalam hal ini biaya tidak terkontrol yang
pada akhirnya menyebabkan pendapatan menurun hingga berujung

pada menurunnya kualitas pembiayaan karena kurangnya



pendapatan untuk menutupi kegiatan operasional penyaluran
pembiayaan.

Dengan demikian, semakin tinggi rasio BOPO maka
kualitas pembiayaan akan berkurang. Kualitas pembiayaan yang
berkurang akan berdampak pada berkurangnya total pembiayaan
yang dikeluarkan oleh bank sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi
hipotesis sebagai berikut :

H4 : Biaya Operasional Pendapatan Operasional
berpengaruh positif terhadap Non Performing Financing.

. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Non Performing Financing (NPF)

FDR merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan
antara pembiayaan yang dikeluarkan oleh sebuah bank dengan
total dana pihak ketiga yang dihimpun oleh sebuah bank.
Banyaknya dana pihak ketiga yang dihimpun oleh sebuah bank,
berbanding lurus dengan besarnya pembiayaan yang dikeluarkan,
artinya semakin banyak dana pihak ketiga maka semakin banyak
pula pembiayaan yang dikeluarkan.

Dengan  peningkatan FDR  akan  mengakibatkan
meningkatnya risiko terjadinya NPF pada bank tersebut.

Sehingga semakin tinggi FDR sebuah bank, maka semakin tinggi
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pula NPF bank tersebut, demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi
hipotesis sebagai berikut :

H5 : Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif

terhadap Non Performing Financing.



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Mega Syariah dengan batasan
ruang lingkupnya adalah pengaruh Non Performing Asset (NPA), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional per
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio terhadap
Pembiayaan Bermasalah yang diproyeksikan dengan Non Performing Financing
(NPF). Adapun data yang digunakan berupa laporan keuangan triwulanan

yang diterbitkan secara berkala oleh PT. Bank Mega Syariah.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian terapan (applied research)
yaitu penyelidikan hati-hati, sistematik, dan terus menerus terhadap suatu
masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan segera dan untuk keperluan
tertentu.” Penelitian ini sendiri bertujuan untuk menerapkan, menguji dan
mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan
masalah-masalah praktis yang berkaitan dengan Non Performing Financing
(NPF).

Sifat penelitian ini adalah deskriptik analitik, yaitu penelitian yang

digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan variabel-variabel

3% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghilmia Indonesia, 2005), hlm. 26
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independen yaitu Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Profit Margin (NPM), Rasio Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio terhadap Pembiayaan

bermasalah yang diproyeksikan dengan Non Performing Financing (NPF).

. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan data analisis time series yang berarti peneliti
melakukan evaluasi atas perkembangan kinerja perusahaan melalui rasio
keuangan sehingga populasi yang ada dalam penelitian ini diuji seluruhnya
sebagai sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan
adalah laporan keuangan triwulanan atau kuartalan Bank Mega Syariah mulai

dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2014.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data sekunder. Data
Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif baik yang bersifat
dokumen atau laporan tertulis berupa data-data keuangan tentang NPA, CAR,
NPM, BOPO, FDR dan NPF. Data ini diperoleh dari laporan keuangan
perbankan syariah yang diterbitkan di website Bank Indonesia yaitu

www.bi.go.id dan yang PT Bank Mega Syariah yaitu www.megasyariah.co.id.

. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Satuan
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan prosentase dan penelitian ini

terangkum dalam dua variabel, yaitu:
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1. Variabel terikat atau dependen (Y) merupakan variabel yang
dipengaruhi variabel bebas atau independen (X), yaitu Non Performing
Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah rasio
antara pembiayaan bermasalah dibandingkan total pembiayaan yang

disalurkan. Rumusnya adalah:*

Pembiayaan Bermasalah

NPF =

Total Pembiayaan

2. Variabel bebas atau independen (X) merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel dependen (Y), yaitu meliputi: Non Performing
Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM),
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing
To Deposit Ratio (FDR). Penjelasan dari masing-masing variabel adalah

sebagai berikut:

a. Non Performing Asset (NPA) (X1) adalah rasio untuk
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif. NPA

dirumuskan:

__Aktiva Produktif Bermasalah

NPA Aktiva Produktif

40" Afif Fauzie, "Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing
Financing (NPF), Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital
Adequacy Ratio (CAR), terhadap Return on Asset Bank Muamalat Indonesia", Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012)
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b. Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2) adalah perbandingan modal
sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

Rumusnya adalah:*'

Modal Bank

CAR = = TMR

c. Net Profit Margin (NPM) (X3) adalah Rasio yang menunjukkan
kemampuan earning assets dalam menghasilkan pendapatan

bagi hasil bersih.**

Keuntungan (Laba) Bersih

NPM = Rata—Rata Aktiva Produktif

d. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
(X4) adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional. BOPO merupakan salah satu ratio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi  dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

BOPO dapat dirumuskan:*

Biaya (Beban) Operasional

BOPO =

Pendapatan Operasional

4l g
1bid.
2 Veithzal Rivai, Bank and Financial Institution Management, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hlm. 721
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e. Financing to Deposit Ratio (FDR) (X5) adalah kemampuan
bank dalam menyalurkan dana masyarakat yang diukur
melalui rasio antara jumlah pembiayaan yang diberikan
dengan total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun atau

dapat dirumuskan:

Total Pembiayaan

FDR = : -
Total Dana Pihak Ketiga

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Untuk memperoleh model analisis yang tidak bias
dan efisien dari persamaan regresi berganda, maka harus

lolos uji asusmsi klasik sebagai berikut:**

a. Uji Multikolineritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi multikolinearitas. Ada beberapa cara untuk
mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antara

lain:

1) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi

model regresi sangat tinggi, tetapi secara individual

** Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), him. 91
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variabel independen banyak yang tidak signifikan

mempengaruhi variabel dependen.

2) Antar variabel independen ada korelasi yang cukup
tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini

merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

3) Melihat nilai cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas yaitu nilai

Tolerance < 0,10 atau nilai VIF < 10.

Untuk mengatasi gejala ini dapat dilakukan beberapa
cara:
1) Menggabungkan data time series dan cross section
menjadi pooling data .
2) Mengeluarkan satu atau lebih variabel independen
yang mempunyai korelasi tinggi dari model regresi.
3) Mentransformasikan variabel ke dalam bentuk

logaritma natural dan bentuk delta.

b. Uji Autokorelasi

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan penggganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi

yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara
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untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan uji run test.

Run test sebagai bagian dari statistik non-parametrik
dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual
terdapat korelasi yang tinggi. Run test digunakan untuk
melihat apakah data residual terjadi secara random atau
tidak (sistematis).*

HO : residual (res_1) random (acak)

HA : residual (res_1) tidak random

Apabila hasil uji ini signifikan pada 0,05 yang
berarti hipotesis nol (HO) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual.
Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah melakukan Uji Glejser yaitu
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel

independen. Jika variabel independen signifikan secara

4 Ibid, hlm. 120
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statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada
indikasi terjadi heteroskedastisitas. Perbaikan

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa cara:

1) Melakukan transformasi dalam bentuk model regresi
dengan membagi model regresi dengan salah satu
variabel independen yang digunakan dalam model
tersebut.

2) Melakukan transformasi logaritma terhadap model

regresi.

d. Uji Normalitas

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Digunakan uji  statistik  non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:

HO: Data residual berdistribusi normal

Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Apabila hasil uji ini signifikan pada 0,05 maka HO

ditolak yang berarti residual tidak berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Gujarati, analisis regresi pada dasarnya adalah
studi mengenai ketergantungan satu variabel dependen (terikat)

dengan satu atau lebih wvariabel independen (variabel
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penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.
Pusat perhatian adalah pada upaya menjelaskan dan
mengevaluasi hubungan antara suatu variabel dependen dengan
satu atau lebih variabel independen.*
Dalam penelitian ini, fungsi Non Performing Financing
(NPF) dapat dituliskan sebagai berikut:
Y =f(X1, X2, X3, X4, X5)
atau
NPF = f(NPA, CAR, NPM, BOPO, FDR)
Keterangan:
Y = Non Performing Finance (NPF)
X1 = Non Performing Asset (NPA)
X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X3 = Net Profit Margin (NPM)
X4 = Biaya Operasional Pendapatan Operasianal (BOPO)
X5 = Financing to Deposit Ratio (FDR)
Apabila diformulasikan dalam bentuk persamaan regresi
maka menjadi:

Y=a+bl X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+e

¢ Mudrajad Kuncoro dalam Afif Fauzie, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR),Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR), terhadap Return on Asset Bank Muamalat
Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2012)



atau ditulis
NPF =a + bl ROA + b2 CAR + b3 NPM + b4 BOPO + b5
FDR +e

Keterangan:

a = Intercept

e = Besaran nilai residu (standar error)

bl, b2, b3,... = Koefisien regresi X1, X2, X3,...

Melalui analisis regresi ini, diuji kebenaran hipotesis
yang telah ditetapkan untuk kemudian diinterpretasikan

hasilnya. Output dari data yang telah diuji akan berupa:

a. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat. Kriteria pengambilan

keputusan untuk uji ini adalah:

1) Quick Look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka
HO dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan
kata lain, kita menerima Ha yang menyatakan bahwa
semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2) Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, bila
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Fhitung > Ftabel maka HO ditolak dan menerima Ha.
Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

R o)

F = — 2
1-R2
( )/ (n-k)

Keterangan:
R’ = koefisien determinasi
k = banyaknya variabel bebas

n = banyaknya anggota sampel

b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemmpuan model dalam menerangkan
variasi-variabel dependen. Nilainya adalah antara nol
sampai dengan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.
c. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara individual

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria
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pengambilan keputusan untuk uji ini adalah:

D

2)

3)

Quick Look: bila jumlah df (degree of freedom) adalah
20 atau lebih dan derajat kepercayaannya sebesar 5%,

maka HO dapat ditolak bilai nilai t>2.

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, bila thitung
> ttabel maka HO ditolak dan menerima Ha. Nilai

thitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

- by
standar deviasi (bq)

Membandingkan nilai probabilitas dengan alpha (o).
Jika probabilitas < o, maka bisa dikatakan signifikan.

Dalam penelitian ini menggunakan o = 0,05.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. PT. Bank Mega Syariah
1. Sejarah Bank Mega Syariah®’

Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum
yang didirikan pada 14 Juli 1990 tersebut diakuisisi CT Corpora—
dahulu bernama Para Group—melalui PT Para Global Investindo dan
PT Para Rekan Investama pada 2001. Sejak awal, para pemegang
saham memang ingin mengonversi bank umum konvensional itu
menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut terlaksana ketika
Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi PT Bank
Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004. Pengonversian
tersebut dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya
pertama pengonversian bank umum konvensional menjadi bank
umum syariah.

Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga
tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham
memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank
umum konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT
Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010

sampai dengan sekarang, bank ini berganti nama menjadi PT Bank

47 “Sejarah Bank Syariah Mandiri”, http://www.megasyariah.co.id, diakses pada 26
November 2013
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Mega Syariah.

Untuk mewujudkan visi “Bank Syariah Kebanggaan Bangsa”,
CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen
dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah
sebagai bank umum syariah terbaik di industri perbankan syariah
nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat
modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan mampu
memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional.
Misalnya, pada 2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui
rapat umum pemegang saham (RUPS), pemegang saham
meningkatkan modal dasar dari Rp 400 miliar menjadi Rpl,2 triliun
dan modal disetor bertambah dari Rp 150,060 miliar menjadi Rp
318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah mencapai Rp 769,814
miliar.

Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran
manajemen Bank Mega Syariah senantiasa bekerja keras, memegang
teguh prinsip kehati-hatian, serta menjunjung tinggi asas keterbukaan
dan profesionalisme dalam melakukan kegiatan usahanya. Beragam
produk juga terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
serta didukung infrastrukur layanan perbankan yang semakin lengkap
dan luas, termasuk dukungan 393 jaringan di seluruh Indonesia.

Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus
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mengukuhkan semboyan “Untuk Kita Semua”, pada 2008, Bank
Mega Syariah mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai.
Strategi tersebut ditempuh karena ingin berperan lebih besar dalam
peningkatan perekonomian umat yang mayoritas memang berbisnis di
sektor usaha mikro dan kecil.

Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank
devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi
devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status
itu juga telah memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak
hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah internasional.
Strategi peluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya semakin
memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank
umum syariah terbaik di Indonesia.

Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh
izin dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai
bank penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS
BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan
sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online dengan Sistem
Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Depag RI. Izin itu tentu
menjadi landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin

melengkapi kebutuhan perbankan syariah umat Indonesia.
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2. Visi dan Misi Bank Mega Syariah*®

a. Visi

“ Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa “

b. Misi

1)

2)

3)

Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui
sinergi dengan semua pemangku kepentingan.

Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan
beramal.

Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.

c. Nilai-Nilai

1)
2)

3)

Integrity,

Synergy,

Excellence

8 «Visi dan Misi Bank Mega Syariah”,http://www.megasyariah.co.id, diakses pada 26

November 2013
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B. Analisis Deskriptif Variabel

Bank Mega Syariah telah mengalami perkembangan yang cukup
pesat sejak tahun 2005 sampai tahun 2014. Hal ini dapat dilihat dari rasio
kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini. Meskipun rasio
kinerja keuangan Bank Mega Syariah mengalami pasang surut, namun
secara keseluruhan kinerja keuangan Bank Mega Syariah mengalami
peningkatan yang cukup pesat dari tahun ke tahun.

Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata
(mean) dan simpangan baku (standard deviation), nilai minimum dan nilai
maksimum dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu Non
Performing Financing (NPF), Non Performing Asset (NPA), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM) dan Biaya Operasional
per Pendapatan Operasional (BOPO) selama periode pengamatan 2005
sampai dengan 2014 sebagaimna ditunjukkan sebagaimna ditunjukkan

pada tabel 4.1 di bawabh ini:
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Tabel 4.1
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
NPA 39 55,00 349,00 199,3590 89,04064
CAR 39 830,00 2363,00( 1328,5897 310,63532
NPM 39 435,00 1614,00| 1048,5641 354,01054
BOPO 391 6778,00f 10676,00] 8380,1538 893,88830
FDR 391 6321,00( 10419,00| 8966,8974 882,00653
NPF 39 55,00 429,001 233,9744 110,41369
Valid N (listwise) | 39




1. Non Performing Asset (NPA)

Pada tahun 2005 NPA Bank Mega Syariah berkisar antara 1%
sampai 2%. Hal ini membuktikan NPA pada tahun ini berfluktuasi
tetapi tidak mengkhawatirkan. Pada tahun berikutnya berkisar antara -
0,55% dan 1.29%. Untuk lebih jelasnya perubahan rasio NPA Bank
Mega Syariah dapat dilihat di tabel 4.2:

Tabel 4.2
Rasio Non Performing Asset (NPA)

(dalam persen)
Tahun Periode NPA Tahun Periode NPA
Maret 2.00 Maret 2.56
2005 Juni 1.00 2010 Juni 2.58
September 1.00 September 3.33
Desember 0.57 Desember 2.65
Maret 0.55 Maret 3.31
2006 Juni 0.85 2011 Juni 2.92
September 1.23 September 2.98
Desember 1.29 Desember 2.42
Maret 1.95 Maret 2.37
2007 Juni 1.13 2012 Juni 2.47
September 1.54 September 2.45
Desember 0.77 Desember 2.26
Maret 0.90 Maret 2.69
2008 Juni 1.61 2013 Juni 3.49
September 1.38 September 3.12
Desember 1.12 Desember 2.62
Maret 1.40 Maret 2.89
2009 Juni 1.12 2014 Juni 3.01
September 1.29 September 3.23
Desember 1.70 Desember -

2. Capital Adecuacy Ratio (CAR)
Capital Adequcy Ratio (CAR) diperoleh rata-rata (mean)
sebesar 13,28% dengan standar deviasi (std. Deviation) sebesar 3,10%,

masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa simpangan data pada variabel CAR baik.
Selanjutnya nilai minimum sebesar 8.30% dan nilai maksimum sebesar
23.63%. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama periode penelitian,
rasio CAR Bank Mega Syariah sudah memenuhi standar minimal CAR
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu minimal sebesar
8,00%. Untuk lebih jelasnya perkembangan rasio CAR Bank Mega
Syariah dapat dilihat di tabel 4.3:

Tabel 4.3
Rasio Capital Adecuacy Ratio (CAR)
(dalam persen)

Tahun Periode CAR Tahun Periode CAR
Maret 23.63 Maret 12.14
2005 Juni 19.78 2010 Juni 12.11
September 16.71 September 12.36
Desember 10.40 Desember 13.14
Maret 9.99 Maret 15.07
2006 Juni 9.20 2011 Juni 14.75
September 9.10 September 13.77
Desember 8.30 Desember 12.03
Maret 9.32 Maret 12.90
2007 Juni 10.72 2012 Juni 13.08
September 11.58 September 11.16
Desember 12.91 Desember 13.51
Maret 17.56 Maret 13.49
2008 Juni 18.14 2013 Juni 13.01
September 15.51 September 12.70
Desember 13.47 Desember 12.99
Maret 12.04 Maret 15.28
2009 Juni 11.45 2014 Juni 15.93
September 11.06 September 16.90
Desember 10.96 Desember -

3. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin (NPM) pada penelitian ini memiliki nilai

maksimum sebesar 16,14% dan nilai minimum sebesar 4,35%. Secara



statistik, selama periode penelitian, tingkat NPM masih belum dapat
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
sebesar  6,00%. Selanjutnya dilihat dari nilai rata-rata, NPM
menunjukkan angka 10,48% dengan standar deviasi sebesar 3,54%. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa data yang digunakan dalam variabel
NPM mempunyai sebaran kecil karena nilai rata-rata lebih besar
daripada nilai standar deviasi, sehingga simpangan data pada variabel
NPM dapat dikatakan baik. Tabel 4.4 di bawah ini menunjukkan
perkembangan NPM selama periode penelitian, yaitu:

Tabel 4.4
Rasio Net Profit Margin (NPM)
(dalam persen)

Tahun Periode NPM Tahun Periode NPM
Maret 6.00 Maret 14.94
2005 Juni 6.00 2010 Juni 15.13
September 7.00 September| 15.45
Desember 6.00 Desember 15.49
Maret 4.35 Maret 16.13
2006 Juni 7.00 2011 Juni 16.14
September 8.07 September 15.76
Desember 8.20 Desember 15.33
Maret 9.04 Maret 14.37
2007 Juni 8.76 2012 Juni 14.70
September 9.03 September| 14.65
Desember 8.95 Desember 13.94
Maret 8.31 Maret 11.66
2008 Juni 7.85 2013 Juni 11.50
September 7.58 September 11.21
Desember 6.86 Desember 10.66
Maret 7.12 Maret 8.39
2009 Juni 9.07 2014 Juni 8.38
September| 10.46 September 8.08
Desember 11.38 Desember -
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4. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)

Informasi mengenai Biaya Operasional per Pendapatan
Operasional (BOPO) dari penelitian ini didapat nilai rata-rata sebesar
83,80% dengan standar deviasi sebesar 8,93% yang artinya variabel
BOPO mempunyai sebaran kecil karena nilai standar deviasinya
mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata, sehingga
dapat dikatakan simpangan datanya baik. Nilai minimumnya sebesar
67,78% dan nilai maksimumnya sebesar 106,76%. Dengan nilai rata-
rata sebesar 83,80% menunjukkan bahwa efektivitas operasional Bank
Mega Syariah cukup baik karena biaya operasionalnya hanya 83,80%
dari pendapatan operasionalnya. Data perkembangan rasio BOPO dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Rasio Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
(dalam persen)

Tahun Periode BOPO Tahun Periode BOPO
Maret 93.72 Maret 81.19
2005 Juni 82.36 2010 Juni 82.96
September 88.69 September 85.95
Desember 95.01 Desember 88.86
Maret 106.76 Maret 90.03
2006 Juni 89.73 2011 Juni 89.49
September 82.62 September 90.79
Desember 79.44 Desember 90.80
Maret 70.19 Maret 80.03
2007 Juni 69.64 2012 Juni 77.30
September 67.78 September 76.89
Desember 67.84 Desember 77.28
Maret 71.56 Maret 77.48
2008 Juni 68.02 2013 Juni 81.41
September 75.66 September 84.21
Desember 89.03 Desember 86.09
Maret 93.66 Maret 89.82
2009 Juni 86.59 2014 Juni 91.90
September 85.10 September 97.96
Desember 84.42 Desember -
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5. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada penelitian ini memiliki
nilai maksimum sebesar 104,19% dan nilai minimum sebesar 63,21%.
Secara statistik, selama periode penelitian, tingkat FDR sudah
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu di
bawah 110%. Selanjutnya dilihat dari nilai rata-rata, FDR menunjukkan
angka 89,66% dengan standar deviasi sebesar 8,82%. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa data yang digunakan dalam variabel FDR
mempunyai sebaran kecil karena nilai ratarata lebih besar daripada nilai
standar deviasi, sehingga simpangan data pada variabel FDR dapat
dikatakan baik. Tabel 4.6 di bawah ini menunjukkan perkembangan
FDR selama periode penelitian, yaitu:

Tabel 4.6
Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
(dalam persen)

Tahun Periode FDR Tahun Periode FDR
Maret 86.06 Maret 92.43
2005 Juni 102.69 2010 Juni 86.68
September| 86.06 September| 89.11
Desember 63.21 Desember 78.17
Maret 103.12 Maret 79.20
2006 Juni 100.68 2011 Juni 81.48
September| 100.61 September| 83.00
Desember 99.54 Desember 83.08
Maret 97.12 Maret 84.90
2007 Juni 98.83 2012 Juni 92.09
September| 93.68 September| 88.03
Desember 86.08 Desember 88.88
Maret 90.26 Maret 98.37
2008 Juni 81.76 2013 Juni 104.19
September| 81.16 September | 102.89
Desember 79.58 Desember 93.37
Maret 90.23 Maret 95.53
2009 Juni 85.20 2014 Juni 95.68
September| 82.25 September| 90.50
Desember 81.39 Desember -
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6. Non Performing Financing (NPF)

Perkembangan rasio NPF Bank Mega Syariah dalam
perjalanannya dari tahun ke tahun terjadi naik turun yang sangat jelas
terlihat. Rata-rata NPF Bank Mega Syariah selama tahun penelitian
adalah sebesar 2,33%. Angka ini menunjukkan bahwa rasio NPF Bank
Mega Syariah masih berada di bawah batas maksimum yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. Rasio NPF tertinggi terjadi pada
periode Maret 2011 sebesar 4,29%, sedangkan rasio NPF terendah
terjadi pada periode Maret 2006 sebesar 0,55%. Standar deviasi NPF
lebih kecil dibanding rata-ratanya yakni sebesar 1,10%, hal ini
menunjukkan bahwa simpangan data NPF relatif kecil. Dengan
simpangan data yang kecil tersebut, mengindikasikan bahwa data
variabel NPF dalam penelitian ini tidak ditemukan data yang ekstrim,
sehingga dapat disimpulkan data pada variabel NPF adalah baik.
Perkembangan NPF dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Rasio Non Performing Financing (NPF)
(dalam persen)

Tahun Periode NPF Tahun Periode NPF
Maret 3.22 Maret 2.98
2005 Juni 0.92 2010 Juni 3.01
September 0.97 September 3.89
Desember 0.56 Desember 3.52
Maret 0.55 Maret 4.29
2006 Juni 0.86 2011 Juni 3.84
September 0.95 September 3.78
Desember 1.35 Desember 3.03
Maret 1.95 Maret 2.96
2007 Juni 1.19 2012 Juni 2.88
September 1.71 September 2.86
Desember 1.00 Desember 2.67
Maret 1.06 Maret 2.83
2008 Juni 1.89 2013 Juni 3.67
September 1.85 September 3.30
Desember 1.50 Desember 2.98
Maret 1.72 Maret 3.22
2009 Juni 1.36 2014 Juni 3.48
September 1.60 September 3.77
Desember 2.08 Desember -
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C. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat uji regresi
linear berganda, yang digunakan untuk menguji pengaruh Non Performing
Assets (NPA), Capital Adecuacy Ratio (CAR), Net Profit Margin (NPM),
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap variabel dependen yakni Non Performing
Financing (NPF). Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah data
yang digunakan berdistribusi normal agar hasil analisis penelitian ini tidak
bias.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi
dapat dilakukan melalui beberapa cara antara lain:
1) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen.
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup
tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan
indikasi adanya multikolinearitas.

2) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance
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dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/tolerance). Nilai cut-off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

65

Tabel 4.8
Coefficient Correlations”

Model FDR NPA BOPO CAR NPM
1 Correlations FDR 1,000 -,391 ,293 ,294 ,462
NPA -,391 1,000 -,364 -,416 -,759
BOPO ,293 -,364 1,000 ,144 ,387
CAR ,294 -,416 ,144 1,000 ,414
NPM ,462 -,759 ,387 414 1,000
Covariances FDR | 6,617E-5 ,000 [ 1,846E-5| 5,238E-5 ,000
NPA ,000 ,013 ,000 -,001 -,003
BOPO | 1,846E-5 ,000( 6,010E-5| 2,452E-5] 8,710E-5
CAR | 5,238E-5 -,001| 2,452E-5 ,000 ,000
NPM ,000 -,003 [ 8,710E-5 ,000 ,001

a. Dependent Variable: NPF

Melihat hasil besaran korelasi antar variabel
independen pada tabel 4.8 di atas tampak bahwa tidak ada
korelasi antar variabel yang mempunyai tingkat korelasi
yang tinggi. Korelasi yang terjadi antar variabel masih di
bawah 95%, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi

multikolinearitas.
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Tabel 4.9
Coefficients”
Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -1,848 ,074
NPA ,603 6,650 ,000 ,405 2,471
CAR ,162 2,494 ,018 , 791 1,264
NPM ,380 4,042 ,000 ,377 2,654
BOPO ,170 2,669 ,012 ,821 1,218
FDR -,034 -,508 ,015 757 1,321

a. Dependent Variable : NPF

Hasil  perhitungan  nilai  tolerance  juga
menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti
tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya
lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) juga menunjukkan tidak ada satu variabel
yang memiliki nilai lebih dari 10. Dari hasil kedua model
analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi pada penelitian ini.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang



berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah
ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya. Ada beberapa cara yang
dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi.*

Salah satu cara untuk mendeteksi autokorelasi adalah
dengan uji Run test. Run test sebagai bagian dari statistik non-
parametrik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar
residual terdapat korelasi yang tinggi. Run test digunakan untuk
melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak
(sistematis).so

HO : residual (res 1) random (acak)

HA : residual (res_1) tidak random

Tabel 4.10
Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

Test Value® -,07458
Cases < Test Value 19
Cases >= Test 20
Value
Total Cases 39
Number of Runs 15
Z -1,620
Asymp. Sig. (2- ,105
tailed)
a. Median

* Ibid., him. 110
50 Ibid, hlm. 120



Hasil output SPSS pada tabel 4.9 di atas menunjukkan
bahwa nilai test adalah -0,07458 dengan probabilitas 0,105 >
0,05 yang berarti hipotesis nol (HO) diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual random atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskesdastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas:

1) Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
2) Uji Park’!
Park mengemukakan metode bahwa variance (s°)
merupakan fungsi dari variabel-variabel independen yang
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:

oli=a Xip

5! Ibid., hlm. 141
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Persamaan ini dijadikan linear dalam bentuk persamaan
logaritma sehingga menjadi:

Ln o%i=a+ B LnXi + vi

Karena s’i umumnya tidak diketahui, maka dapat
ditaksir dengan menggunakan residual Ut sebagai proksi,
sehingga persamaan menjadi:

LnU% = a + B LnXi+ vi

Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi
tersebut signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa
dalam data model empiris yang diestimasi terdapat
heteroskesdastisitas, dan sebaliknya jika parameter beta tidak
signifikan secara statistik, maka asumsi homoskedastisitas pada
data model tersebut tidak dapat ditolak.

Gambar 4.1
Grafik Scatter Plot
Scatterplot
Dependent Variable: NPF

0 0 0 o] Q

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
model regresi layak dipakai untuk memprediksi NPF

berdasarkan masukan variabel independen NPA, CAR, NPM,
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BOPO dan FDR.
Tabel 4.11
Coefficients”
Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model Beta T Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) -1,848 ,074
NPA ,603 6,650 ,000 ,405 2,471
CAR ,162 2,494 ,018 ,791 1,264
NPM ,380 4,042 ,000 ,377 2,654
BOPO ,170 2,669 ,012 ,821 1,218
FDR -,034 -,508 ,015 7157 1,321

a. Dependent Variable : NPF

Hasil tampilan output SPSS memberikan koefisien

parameter untuk variabel independen tidak ada yang signifikan,

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat

heteroskedastisitas.

scatterplots.

f.  Uji Normalitas

Hal

ini konsisten dengan hasil

uji

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi



normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asusmsi

ini dilanggar maka uji statisktik menjadi tidak valid untuk

jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis

grafik dan uji statistik.>

1y

2)

Analisis Grafik

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas
residual adalah dengan melihat grafik normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Jika distibusi data residual normal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.
Analisis Statistik™

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah wuji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (KS). Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis:

HO : Data residual berdistribusi normal

HA : Data residual tidak berdistribusi normal

52 Ibid., hlm. 160
53 Ibid., hlm. 163
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Expected Cum Prob

Gambar 4.2
Grafik Normal Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NPF
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Pada grafik normal plot di atas terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya
berada di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukan bahwa

model regresi tersebut berdistribusi secara normal.




73

Tabel 4.12
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 39
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation , 36226556
Most Extreme Absolute ,148
Differences Positive ,148
Negative -,076
Kolmogorov-Smirnov Z ,924
Asymp. Sig. (2-tailed) ,360

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Besarnya nilai Kolgomorov-Smirnov adalah 0,924
dan signifikan pada 0,360 (lebih dari 0,05), hal ini berarti
HO diterima yang berarti data residual terdistribusi secara

normal.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat.

Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah semua
parameter dalam model sama dengan nol, atau:

HO:b1=b2=0b3=0



Artinya, apakah

semua variabel
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independen bukan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis alternatifnya (HA) adalah tidak semua parameter

secara simultan sama dengan nol, atau:

HA :bl #b2#b3 #0

Artinya, semua variabel

independen secara simultan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1) Quick look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka HO dapat

ditolak pada derajat kepercayaan 5%.

2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F

menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F

tabel, maka HO ditolak dan menerima HA.>*

Tabel 4.13
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 40,449 5 8,090 53,532 ,000?
Residual 4,987 33 ,151
Total 45,436 38

a. Predictors: (Constant), FDR, NPA, BOPO, CAR, NPM
b. Dependent Variable: NPF

Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung

sebesar 53,532 dengan probabilitas 0,000 (kurang dari 0,05).

5 Ibid., hlm. 98




Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi NPF. Selain itu,
apabila dilihat dari nilai F menggunakan Quick look maka nilai
F lebih besar dari 4 dan dengan perbandingan didapat F hitung
> F tabel (53,532 > 2,65).” Schingga dapat disimpulkan bahwa
CAR, NPM dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Non Performing Financing (NPF).
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R*) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R*
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel independen.®

Tabel 4.14
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,944° ,890 ,874 ,38874

a. Predictors: (Constant), FDR, NPA, BOPO, CAR, NPM
b. Dependent Variable: NPF

Berdasarkan tabel di atas, besarnya koefisien determinasi

atau adjusted R? adalah 0,874 hal ini berarti 87,4% variasi

%% Nilai F Tabel dengan taraf signifikansi 5%, df1 = 4 dan df2 = 25
*¢ Ibid., him. 97
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perubahan NPF dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel
yang digunakan sebagai variabel independennya. Dalam analisis
laporan keuangan perbankan terdapat banyak sekali rasio keuangan
yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam analisis, diantaranya
adalah NPA, CAR, NPM, BOPO dan FDR.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan NPF
pada bank syariah sangat bervariasi. Meskipun secara simultan
variabel dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan, namun
pengaruhnya masih belum maksimal. Dalam penelitian ini variabel
yang dimasukkan dalam model hanya memiliki pengaruh sebesar
87,4% dan terdapat variabel-variabel lain di luar model yang
mempengaruhi NPF sebesar 12,6%. Sehingga untuk penelitian-
penelitian berikutnya sebaiknya menambahkan variabel lain
sebagai variabel independennya, menggunakan variabel moderasi
atau memperpanjang periode penelitian sehingga model menjadi

baik.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (HO)
yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan
nol, atau:

HO:bi=0
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Artinya, apakah suatu variabel independen bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak
sama dengan nol, atau:

HA:bi#0

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Cara melakukan uji t adalah dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :

1) Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau
lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka HO yang
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2
(dalam nilai absolut).

2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut
tabel.

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel 4.15
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) -2,395 1,296 -1,848 ,074

NPA ,755 ,114 ,603 6,650 ,000 ,405 2,471

CAR ,055 ,022 ,162 2,494 ,018 ,791 1,264

NPM ,117 ,029 ,380 4,042 ,000 ,377 2,654

BOPO ,021 ,008 ,170 2,669 ,012 ,821 1,218

FDR -,004 ,008 -,034 -,508 ,615 757 1,321
a. Dependent Variable: NPF

Dari tabel pengujian di atas, maka didapat persamaan

regresi yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Y =0a+bl XI +b2 X2 +b3 X3+b4X4+b5X5+e

NPF = —2,395 + 0,755 NPA + 0,055 CAR + 0,117 NPM + 0,021

BOPO - 0,004 FDR +0

Dari hasil persamaan regresi di atas maka dapat dijelaskan:

1) Koefisien Konstanta (a)

Nilai konstanta (a) dari tabel diatas adalah sebesar -

23,95. Ini berarti bahwa jika variabel independen yang terdiri

dari Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio

(CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional per

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit

Ratio (FDR) sama dengan 0 (nol) maka Non Performing

Financing (NPF) akan bernilai negatif sebesar 23,95%.




2)

3)

4)

Koefisien Non Performing Asset (NPA)

Nilai koefisien NPA dari tabel 4.15 adalah sebesar 0,755
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara NPA dan NPF
yang berarti bahwa setiap ada kenaikan NPA sebesar 1% akan
terjadi perubahan NPF positif sebesar 0,755%, dengan asumsi
bahwa variabel independen yang lain konstan atau tetap. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh NPA yang positif dan
signifikan terhadap NPF.

Koefisien Capital Adequacy Ratio (CAR)

Nilai koefisien CAR dari tabel 4.15 adalah sebesar 0,055
dengan signifikansi 0,018 lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan adanya hubungan positif antara CAR dan NPF
yang berarti bahwa setiap ada kenaikan CAR sebesar 1% akan
terjadi perubahan NPF positif sebesar 0,055%, dengan asumsi
bahwa variabel independen yang lain konstan atau tetap. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh CAR yang positif dan
signifikan terhadap NPF.

Koefisien Net Profit Margin (NPM)

Nilai koefisien NPM dari tabel 4.15 adalah sebesar
0,117 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara

NPM dengan NPF.
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5) Koefisien Biaya Operasional per Pendapatan Operasional
(BOPO)
Nilai koefisien BOPO dari tabel 4.15 adalah sebesar
0,021 yang signifikan pada 0,05 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05. Artinya BOPO mempunyai
pengaruh yang positif terhadap NPF. Setiap ada kenaikan
BOPO sebesar 1% maka akan terjadi perubahan NPF positif
sebesar 0,021%, dengan asumsi bahwa variabel independen
yang lain konstan atau tetap. Ini menunjukkan adanya
pengaruh BOPO yang positif dan signifikan terhadap NPF.
6) Koefisien Financing to Deposit Ratio (FDR)
Nilai koefisien FDR dari tabel 4.15 adalah sebesar -
0,004 dengan signifikansi 0,615 lebih besar dari 0,05. Ini
menunjukkan adanya hubungan negatif antara FDR dan NPF |,
namun tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
NPF.
D. Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa NPA
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Non Performing

Financing (NPF).

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t statistik satu

sisi, yaitu sisi kanan. Dari tabel 4.15 dapat diketahui besar nilai t



hitung variabel NPA adalah 18,761, sedangkan hasil penelusuran
nilai t tabel diperoleh sebesar 1,692.°” Dengan demikian maka nilai t
hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel (18,761 >

1,692), sehingga HO ditolak dan HA diterima.

Kesimpulan dari pengujian hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa NPA berpengaruh positif secara signifikan

terhadap Non Performing Financing (NPF) terbukti.

2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa CAR
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Non Performing

Financing (NPF).

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t statistik satu
sisi, yaitu sisi kanan. Dari tabel 4.15 dapat diketahui besar nilai t
hitung variabel CAR adalah 3,973, sedangkan hasil penelusuran nilai
t tabel diperoleh sebesar 1,692. Dengan demikian maka nilai t
hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel (3,973 > 1,692),

sehingga HO ditolak dan HA diterima.

Kesimpulan dari pengujian hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif secara signifikan terhadap Non

Performing Financing (NPF) terbukti.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga

37 Nilai t Tabel satu sisi dengan taraf signifikansi 5%, df = 33



Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t statistik satu
sisi, yaitu sisi kiri. Hipotesis ketiga penelitian ini menduga bahwa
NPM berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Non

Performing Financing (NPF).

Dari tabel 4.15 dapat diketahui besar nilai t hitung variabel
NPM adalah 2,560, sedangkan hasil penelusuran nilai t tabel
diperoleh sebesar 1,692. Dengan demikian maka nilai t hitung lebih
besar dibandingkan dengan nilai t tabel (3,973 > 1,692), sehingga

HO ditolak dan HA diterima.

Kesimpulan dari pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa NPM berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Non

Performing Financing (NPF) terbukti.

. Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat penelitian ini menduga bahwa BOPO
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Non Performing

Financing (NPF).

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t statistik satu
sisi, yaitu sisi kanan. Dari tabel 4.15 dapat diketahui besar nilai t
hitung variabel BOPO adalah 2,257, sedangkan hasil penelusuran
nilai t tabel diperoleh nilai tkritiknya adalah sebesar 1,692. Dengan
demikian maka nilai t hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai t

tabel (2,257 > 1,692), sehingga HO ditolak dan HA diterima.
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Kesimpulan dari pengujian hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif secara signifikan

terhadap Non Performing Financing (NPF) terbukti.

5. Pengujian Hipotesis Kelima
Hipotesis kelima penelitian ini menduga bahwa FDR
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Non Performing

Financing (NPF).

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan uji t statistik satu
sisi, yaitu sisi kanan. Dari tabel 4.15 dapat diketahui besar nilai t
hitung variabel FDR adalah -2,876, sedangkan hasil penelusuran
nilai t tabel diperoleh nilai tkritiknya adalah sebesar -1,692. Dengan
demikian maka nilai t hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai t

tabel (-2,876 <-1,692), sehingga HO diterima dan HA ditolak.

Kesimpulan dari pengujian hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif secara signifikan

terhadap Non Performing Financing (NPF) tidak terbukti.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional per
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio

(FDR) terhadap Non Performing Financing (NPF)



Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Profit Margin (NPM) dan Biaya Operasional per
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) secara bersama-sama (simultan) mununjukkan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap Non Performing Financing
(NPF) Bank Mega Syariah. Dari hasil penelitian didapatkan nilai F
hitung sebesar 310,915 dengan probabilitas 0,000 (kurang dari
0,05). Sedangkan Nilai F Tabel dengan taraf signifikansi 5%, dfl =
5 dan df2 = 33 didapat nilai sebesar 2,50. Karena F hitung lebih
besar dibandingkan F tabel maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel independen.

Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
variabel Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasional per
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF) PT. Bank Mega
Syariah Periode 2005 sampai 2014.

Pengaruh Non Performing Asset (NPA) terhadap Non Performing
Financing (NPF)
NPA merupakan rasio untuk menunjukkan kemampuan

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah
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terhadap total aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini maka
semakin buruk kualitas aktiva produktif yang menyebabkan PPAP
yang tersedia semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin besar.

Berdasarkan uji statistik pada variabel NPA terhadap NPF
menunjukkan koefisien regresi NPA sebesar 0,755 dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
membuktikan adanya hubungan yang positif antara variabel NPA
terhadap NPF. Sedangkan secara statistik dapat disimpulkan bahwa
Non Performing Asset (NPA) berpengaruh secara signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF).

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing
Financing (NPF)

CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh
mana penurunan aset bank masih dapat ditutup oleh equity bank
yang tersedia, semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah
bank.

Berdasarkan uji statistik pada variabel CAR terhadap NPF
menunjukkan koefisien regresi CAR sebesar 0,055 dengan tingkat

signifikansi 0,018 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
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membuktikan adanya hubungan yang positif antara variabel CAR
terhadap NPF. Sedangkan secara statistik dapat disimpulkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dimana besarnya
nilai CAR akan meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam
menyalurkan pembiayaan. Semakin tinggi CAR maka semakin
besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk
keperluan pengembangan usaha dan penyaluran pembiayaan.
Dengan bertambahnya sumber daya finansial yang digunakan
untuk pembiayaan maka risiko untuk bertambahnya pembiayaan
bermasalah juga akan semakin besar.

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
Hermawan Soebagio yang meneliti tentang pengaruh kurs, inflasi
dan GDP, CAR, KAP,Tingkat bunga pinjaman bank dan Loan to
deposit ratio (LDR) terhadap NPL. Dari penelitian tersebut didapat
bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap Non Performing

Loan (NPL).

4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Non Performing

Financing (NPF)
Net  Profit Margin (NPM) adalah rasio yang
mengggambarkan pendapatan operasional bersih  sehingga

diketahui  kemampuan rata-rata aktiva produktif dalam
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menghasilkan laba. NPM dimaksudkan untuk menghitung
pendapatan bank syariah hanya dari pola bagi hasil dan pola jual
beli, sebagai pengganti bunga jika di bank konvensional.”®
Berdasarkan uji statistik pada variabel NPM terhadap Non
Performing Financing (NPF) menunjukkan koefisien regresi NPM
sebesar 0,117 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan positif
sehingga dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat yang menyatakan
bahwa Net Profit Margin (NPM) seharusnya berpengaruh negatif
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Akan tetapi,
tidak signifikannya variabel ini bukan berarti bahwa variabel ini
tidak berpengaruh terhadap NPF Bank Mega Syariah melainkan
pengaruhnya tidak besar. Hal ini dikarenakan perubahan nilai NPM
lebih berpengaruh terhadap pendapatan bagi nasabah, pemegang
saham dan pihak lainnya dimana jika terjadi peningkatan NPM
akan memperkuat kepercayaan nasabah, pemilik saham dan pihak
lainnya karena akan memberikan mereka pendapatan yang lebih
besar. Sebagaimana fungsi perbankan syariah sebagai manajer
investasi dimana bank syariah berperan sebagai pengelola dana dari

pemilik dana (shahibul maal) yang mana dana tersebut harus dapat

*% Statistik Bank Indonesia, vol. 9, No. 1. 2010, http://www.bi.go.id, akses tanggal 25
Maret 2013



disalurkan pada penyaluran yang produktif, sehingga dana yang
dihimpun  dapat menghasilkan  keuntungan yang akan
dibagihasilkan antara bank syariah dan pemilik dana.’

Oleh karena itu, laba yang dihasilkan lebih diutamakan
untuk memakmurkan pemilik dana dibandingkan untuk disalurkan
kembali dalam bentuk pembiayaan sehingga kepercayaan pemilik

dana semakin bertambah kepada Bank Mega Syariah.

. Pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan (BOPO) terhadap Non

Performing Financing (NPF)

Rasio Biaya Operasional per Pendapatan Operasional
(BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya.60

Berdasarkan uji statistik pada variabel BOPO terhadap NPF
menunjukkan koefisien regresi BOPO sebesar 0,021 dengan
tingkat signifikansi 0,012 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
membuktikan adanya hubungan yang positif antara variabel BOPO
terhadap NPF. Sedangkan secara statistik dapat disimpulkan bahwa
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing

(NPF).

hlm.119

%9 Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah..., hlm. 55
% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005),
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Semakin semakin kecil rasio biaya (beban) maka
operasionalnya akan lebih baik karena biaya yang dikeluarkan
lebih kecil dibandingkan pendapatan yang diterima.®’ Dengan kata
lain semakin tinggi rasio BOPO maka kualitas pembiayaan akan
berkurang, sehingga hal tersebut juga dapat menyebabkan
meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah dikarenakan total
pembiayaan yang berkurang.

Hasil pengujian ini sesuai dengan teori yang ada dalam
penelitian ini dan sejalan dengan penelitian Thsan Adi Saputra yang
meneliti tentang pengaruh CAR, LDR, BOPO dan NIM terhadap
Non Performing Loan (NPL). Penelitian tersebut mendapatkan
hasil bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap Non
Performing Loan (NPL).

. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non
Performing Financing (NPF)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang
menunjukkan perbandingan antara pembiayaan dengan total dana
pihak ketiga (DPK) ditambah ekuitas. FDR menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang

diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

81 Veithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 867
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Berdasarkan uji statistik pada variabel FDR terhadap NPF
menunjukkan koefisien regresi FDR sebesar - 0,004 dengan tingkat
signifikansi 0,615 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut
membuktikan adanya hubungan yang negatif antara variabel FDR
terhadap NPF. Sedangkan secara statistik dapat disimpulkan bahwa
Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).

Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan teori yang ada
dalam penelitian ini dan sejalan dengan penelitian Thsan Adi
Saputra yang meneliti tentang pengaruh CAR, LDR, BOPO dan
NIM terhadap Non Performing Loan (NPL). Penelitian tersebut
mendapatkan hasil bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan

terhadap Non Performing Loan (NPL).
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan alat analisis

regresi linear berganda dengan 39 sampel berupa laporan keuangan

triwulanan PT. Bank Mega Syariah yang diperoleh dari website Bank

Indonesia dan Bank Mega Syariah, dapat disimpulakan sebagai berikut:

1.

Non Performing Asset (NPA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net
Profit Margin (NPM) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) PT. Bank
Mega Syariah sebesar 87,4%, sehingga Bank Mega Syariah
diharapkan lebih berhati-hati dalam menjaga tingkat NPF agar
tidak semakin meningkat.

Non Performing Asset (NPA) secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Semakin
tinggi NPA maka semakin besar pula aktiva produktif dengan
kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Dengan
bertambahnya aktiva produktif yang bermasalah maka risiko untuk
bertambahnya pembiayaan bermasalah juga akan semakin besar.
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Hal ini
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dikarenakan besarnya nilai CAR akan meningkatkan kepercayaan
diri perbankan dalam menyalurkan pembiayaan. Semakin tinggi
CAR maka semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat
digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan penyaluran
pembiayaan. Dengan bertambahnya sumber daya finansial yang
digunakan untuk pembiayaan maka risiko untuk bertambahnya
pembiayaan bermasalah juga akan semakin besar.

. Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Non Performing Financing (NPF).

. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing
Financing (NPF).Hal ini dikarenakan semakin kecil rasio biaya
(beban) maka operasionalnya akan lebih baik karena biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dibandingkan pendapatan yang diterima.
Dengan kata lain semakin tinggi rasio BOPO maka kualitas
pembiayaan akan berkurang, sehingga hal tersebut juga dapat
menyebabkan meningkatkan rasio pembiayaan bermasalah
dikarenakan total pembiayaan yang berkurang.

. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Hal
ini dikarenakan semakin banyak dana pihak ketiga maka semakin
banyak pula pembiayaan yang dikeluarkan. Dengan peningkatan

FDR tidak akan mengakibatkan peningkatan risiko terjadinya NPF
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pada bank tersebut. Sehingga semakin tinggi FDR sebuah bank
belum tentu semakin tinggi pula NPF bank tersebut, demikian pula

sebaliknya.

B. Keterbatasan

1.

Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini
yang sesuai masih sedikit sehingga variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini ternyata hanya mampu menjelaskan
variasi variabel dependen (perataan laba) sebesar 87,4%.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu
bank yakni Bank Mega Syariah, sehingga belum mencerminkan
pengaruh terhadap perbankan syariah yang ada di indonesia secara

keseluruhan.

C. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Il

Diharapkan kepada Bank Mega Syariah untuk lebih berhati-hati
dalam menjaga tingkat Non Performing Financing (NPF) agar tidak
semakin meningkat, tidak hanya faktor dari eksternal Bank Mega
Syariah tetapi juga faktor internal dari Bank Mega Syariah.

Untuk peneliti selanjutnya, faktor-faktor yang digunakan oleh
peneliti sekarang masih terbatas, sehingga penelitian selanjutnya

bisa menggunakan variabel yang lebih varian lagi dan juga
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menggunakan objek penelitian dari yang lebih bervariasi dari
berbagai Bank Syariah.

Selain itu, dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang tidak
langsung dari faktor-faktor yang ada terhadap Non Performing
Financing (NPF) tetapi melalui pembiayaan terlebih dahulu
sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan

variabel moderasi agar hasil penelitian bisa lebih teruji.
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LAMPIRAN I

Data Rasio Keuangan (dalam %)

Bank Mega Syariah

Tahun Periode NPA CAR NPM BOPO FDR NPF
Triwulan | 2.00 23.63 6.00 93.72 86.06 3.22

2005 Triwulan Il 1.00 19.78 6.00 82.36 102.69 0.92
Triwulan Il 1.00 16.71 7.00 88.69 86.06 0.97
Triwulan IV 0.57 10.40 6.00 95.01 63.21 0.56
Triwulan | 0.55 9.99 4.35 106.76 103.12 0.55

2006 Triwulan |l 0.85 9.20 7.00 89.73 100.68 0.86
Triwulan Il 1.23 9.10 8.07 82.62 100.61 0.95
Triwulan IV 1.29 8.30 8.20 79.44 99.54 1.35
Triwulan | 1.95 9.32 9.04 70.19 97.12 1.95

2007 Triwulan Il 1.13 10.72 8.76 69.64 98.83 1.19
Triwulan Il 1.54 11.58 9.03 67.78 93.68 1.71
Triwulan IV 0.77 12.91 8.95 67.84 86.08 1.00
Triwulan | 0.90 17.56 8.31 71.56 90.26 1.06

2008 Triwulan Il 1.61 18.14 7.85 68.02 81.76 1.89
Triwulan Il 1.38 15.51 7.58 75.66 81.16 1.85
Triwulan IV 1.12 13.47 6.86 89.03 79.58 1.50
Triwulan | 1.40 12.04 7.12 93.66 90.23 1.72

2009 Triwulan |l 1.12 11.45 9.07 86.59 85.20 1.36
Triwulan Il 1.29 11.06 10.46 85.10 82.25 1.60
Triwulan IV 1.70 10.96 11.38 84.42 81.39 2.08
Triwulan | 2.56 12.14 14.94 81.19 92.43 2.98

2010 Triwulan Il 2.58 12.11 15.13 82.96 86.68 3.01
Triwulan Il 3.33 12.36 15.45 85.95 89.11 3.89
Triwulan IV 2.65 13.14 15.49 88.86 78.17 3.52
Triwulan | 3.31 15.07 16.13 90.03 79.20 4.29

2011 Triwulan Il 2.92 14.75 16.14 89.49 81.48 3.84
Triwulan Il 2.98 13.77 15.76 90.79 83.00 3.78
Triwulan IV 2.42 12.03 15.33 90.80 83.08 3.03
Triwulan | 2.37 12.90 14.37 80.03 84.90 2.96

2012 Triwulan Il 2.47 13.08 14.70 77.30 92.09 2.88
Triwulan Il 2.45 11.16 14.65 76.89 88.03 2.86
Triwulan IV 2.26 13.51 13.94 77.28 88.88 2.67
Triwulan | 2.69 13.49 11.66 77.48 98.37 2.83

2013 Triwulan |l 3.49 13.01 11.50 81.41 104.19 3.67
Triwulan Il 3.12 12.70 11.21 84.21 102.89 3.30
Triwulan IV 2.62 12.99 10.66 86.09 93.37 2.98
Triwulan | 2.89 15.28 8.39 89.82 95.53 3.22

2014 |Triwulan Il 3.01 15.93 8.38 91.90 95.68 3.48
Triwulan Il 3.23 16.90 8.08 97.96 90.50 3.77




LAMPIRAN II

Hasil Uji SPSS
Statistik Deskrisi
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
NPA 39 55,00 349,00( 199,3590 89,04064
CAR 39 830,00 2363,00| 1328,5897 310,63532
NPM 39 435,00 1614,00| 1048,5641 354,01054
BOPO 391 6778,000 10676,00| 8380,1538 893,88830
FDR 391 6321,00] 10419,00| 8966,8974 882,00653
NPF 39 55,00 429,00 233,9744 110,41369
Valid N (listwise) | 39
Analisis Regresi Linier Berganda
Model Summaryb
Mod R Adjusted R | Std. Error of
el R Square Square the Estimate
1 ,944° ,890 ,874 ,38874
a. Predictors: (Constant), FDR, NPA, BOPO, CAR, NPM
b. Dependent Variable: NPF
ANOVAb
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 40,449 5 8,090 53,532 ,000?
Residual 4,987 33 ,151
Total 45,436 38

a. Predictors: (Constant), FDR, NPA, BOPO, CAR, NPM
b. Dependent Variable: NPF




Uji Multikolonieritas

Coefficients”
Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -1,848 ,074
NPA ,603 6,650 ,000 ,405 2,471
CAR ,162 2,494 ,018 , 791 1,264
NPM ,380 4,042 ,000 377 2,654
BOPO ,170 2,669 ,012 ,821 1,218
FDR -,034 -,508 ,615 757 1,321
a. Dependent Variable : NPF
Coefficient Correlations”
Model FDR NPA BOPO CAR NPM
1 Correlations FDR 1,000 -,391 ,293 ,294 ,462
NPA -,391 1,000 -,364 -,416 -, 759
BOPO ,293 -,364 1,000 ,144 ,387
CAR ,294 -,416 ,144 1,000 414
NPM ,462 -,759 ,387 414 1,000
Covariances FDR | 6,617E-5 ,000 [ 1,846E-5| 5,238E-5 ,000
NPA ,000 ,013 ,000 -,001 -,003
BOPO | 1,846E-5 ,000( 6,010E-5| 2,452E-5] 8,710E-5
CAR | 5,238E-5 -,001 | 2,452E-5 ,000 ,000
NPM ,000 -,003 [ 8,710E-5 ,000 ,001

a. Dependent Variable: NPF




Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
Test Value® -,07458
Cases < Test Value 19
Cases >= Test 20
Value
Total Cases 39
Number of Runs 15
Z -1,620
Asymp. Sig. (2- ,105
tailed)
a. Median
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: NPF
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= o
= [s] (a]
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Uji Normalitas

Expected Cum Prob

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NPF

0,6

0,4

0,2

0,0

| | | | |
0,0 0,2 04 0,6 0,8

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 39
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,36226556

Most Extreme Absolute ,148
Differences Positive ,148
Negative -,076

Kolmogorov-Smirnov Z ,924
Asymp. Sig. (2-tailed) ,360

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




LAMPIRAN III

NO

HAL

SURAH

TERJEMAH

21

Al-Baqarah (2):282

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
kamu melakukan utang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
diantara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia
menuliskan.
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